
ABSTRAKSI 

PT. X didirikan sejak tahun 1984, perusahaan tersebut bergerak dibidang 

converting yang memproduksi plastik kemasan yang digunakan untuk 

membungkus makanan, non makanan, minuman, dan obat-obatan. Dalam 

proses pembuatannya banyak masalah yang timbul  sehingga perlu digunakan 

suatu metode model perbaikan atau pemecahan masalah yang tepat. Untuk 

mengatasi masalah tersebut maka digunakan metode Six Sigma. Dalam Six 

Sigma dikenal siklus DMAIC akan diterapkan dalam perbaikan proses dan 

peningkatan kualitas produk Gulas Outer Bag sehingga PT. X akan menjadi 

lebih kompetitif, Efisien dan Profitable.  

Konsistensi kualitas merupakan masalah utama bagi perusahaan untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan, untuk mengatasi permasalahan tersebut maka 

penerapan metode Six Sigma bertujuan sebagai alternatif lain untuk 

mempertahankan konsistensi kualitas produk Gulas Outer Bag. Menurut 

laporan yang ada, selama ini dalam menyelesaikan masalah pada proses 

Lamination (Mesin Extrusion) selalu menggunakan cara cara konvensional 

tetapi hasil produknya dari proses Lamination masih banyak yang cacat 

(Reject), sehingga cara konvensional tersebut dipandang tidak efektif.   

Dengan membuat koleksi data yang lengkap, metode Six Sigma yang 

digunakan diharapkan dapat mengidentifikasi terlebih dahulu masalah yang ada 

dan menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi penurunan kualitas produk 

Gulas Outer Bag serta melakukan langkah-langkah perbaikan melalui tahapan 

siklus 5 fase yaitu Difine, Measure, Analize, Improve dan Control (DMAIC) 

sehingga metode ini diharapkan akan dapat menggantikan cara-cara 

konvensional yang selama ini dipandang tidak efektif lagi. 
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